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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa
pada materi gelombang mekanik serta miskonsepsinya yang paling dominan
di kelas XII IPA 4. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN Pabumulih,
dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas XII IPA 4 sebanyak 36
siswa karena telah mempelajari materi gelombang mekanik di kelas XI.
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 30 September sampai 1 Oktober
tahun 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
instrumen MWA4T (Mechanic Waves Four Tier). Soal tersebut berjumlah 17
soal dengan format four tier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman konsep siswa pada materi gelombang mekanik di kelas XII IPA
4 SMAN 6 Prabumulih pada kategori paham konsep masih sangat rendah
yaitu 13,68%, sedangkan untuk kategori tertinggi yaitu miskonsepsi sebesar
56,97%, dan kategori tidak paham konsep sebesar 29,18%. Siswa banyak
mengalami miskonsepsi pada sub materi gelombang tegak pada tali.

Kata Kunci: pemahaman , konsep, gelombang mekanik



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar yang dilakukan antara
peserta didik dan guru agar memperoleh keterampilan, pengetahuan dan perubahan
sikap sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik (Wulandari, 2016).
Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan sebagai alat
untuk mengukur pencapaian tujuan yang dimulai sejak sekolah dasar sampai sekolah
menengah atas yang didalamnya mencakup mata pelajaran Biologi, Kimia dan Fisika.
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang didalamnya mempelajari
tentang peristiwva dan fenomena alam sekitar serta memiliki peran dalam
perkembangan teknologi, sehingga siswa mampu menguasai setiap materi yang
disampaikan oleh guru (Jannah, dkk, 2015).

Fisika merupakan suatu ilmu fundamental yang dapat dijadikan dasar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu fisika juga merupakan
jantung dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang telah merubah
secara mendasar kehidupan manusia dalam dekade terakhir (Abdurrahman, dkk.,
2011). Karena pentingnya peranan ilmu fisika, sudah seharusnya fisika dipahami
dengan baik oleh siswa.

Salah satu tujuan penting dari pembelajaran fisika ialah mengantarkan siswa
untuk memahami secara mendalam konsep-konsep dasar fisika sehingga dapat
diterapkan dalam memecahkan masalah (Sutopo, 2015). Menurut Istigomah, dkk.,
(2017) saat mempelajari ilmu fisika siswa harus dapat memahami konsep dan makna
dari materi fisika tersebut. Salah satu tujuan dari pembelajaran fisika ialah siswa
mampu menguasai konsep fisika yang telah dipelajari kemudian dapat mengaitkan
konsep yang telah dipelajari dengan konsep yang sedang dipelajari. Oleh karena itu
penguasaan konsep sangat penting untuk dipahami oleh siswa dalam pembelajaran

fisika. Ma’rifa, dkk., (2016) menyatakan bahwa mempelajari ilmu fisika tanpa
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memahami konsep-konsep akan bertentangan dengan hakekat IPA sebagai produk
dan proses serta tidak sesuai proses belajar bermakna.

penelitian saat ini masih banyak terfokus pada bidang mekanika, dikarenakan
mekanika merupakan cabang fisika yang menjadi dasar untuk mempelajari cabang-
cabang fisika lainnya. penelitian pada topik gelombang masih kurang menjadi
perhatian para peneliti. Pemahaman konsep pada topik gelombang sama pentingnya
dengan pemahaman siswa pada topik mekanika. Penguasaan yang baik atas konsep-
konsep gelombang sangat dibutuhkan untuk mempelajari topik-tipik fisika lainnya
seperti cahaya, bunyi, mekanika kuantum, dan elektromagnetik. Selain itu konsep
gelombang juga diperlukan untuk mempelajari seismologi dan spektroskopi. Oleh
karena itu, penguasaan konsep pada topik gelombang juga perlu mendapatkan
perhatian peneliti dan pendidik bukan hanya pada topik mekanika saja (Sutopo,
2015).

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menangkap makna dan
arti dari suatu konsep serta mampu menghubungkan antara konsep dengan makna
yang ada dalam konsep tersebut, sehingga mampu menyelesaikan soal dengan baik
dan tidak mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi dapat terjadi karena beberapa aspek
diantaranya peserta didik itu sendiri, pendidik, dan metode pembelajaran yang
digunakan pendidik di kelas. Namun aspek yang sering menimbulkan miskonsepsi
adalah peserta didik itu sendiri. Hal ini disebabkan karena secara alami seseorang
akan mengalami proses pembentukan pemahamannya sendiri. Banyak peserta didik
yang memiliki konsep awal atau prakonsepsi tentang suatu konsep sebelum siswa
tersebut mengikuti pembelajaran di sekolah. Konsep awal tersebut diperoleh peserta
didik dari pengalaman sehari-hari dan informasi dari lingkungan sekitar peserta didik.
Konsep awal itulah yang mempengaruhi pemahaman peserta didik dan menyebabkan
terjadi miskonsepsi (Widiyanto, dkk., 2018).

Analisis pemahaman konsep gelombang mekanik bertujuan untuk
menganalisis jenis kesalahan siswa dalam memahami konsep materi gelombang
mekanik dan mengetahui tinggi rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi

gelombang mekanik tersebut. Selain itu analisis ini juga dapat digunakan untuk
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mengetahui persebaran pemahaman konsep siswa tentang matari gelombang mekanik
(Widiyanto, dkk., 2018). Pemahaman konsep pada materi gelombang mekanik bisa
dianalisis dengan menggunakan instrumen MWA4T (Mechanical Waves Four Tier)
Diagnostic Test. Tes MWAT disusun oleh Hidayati Roistiya, Ino Angga Putra, dan
Novia Ayu Sekar Pertiwi. Instrumen MWAT terdiri dari 17 soal pilihan ganda
berbentuk empat tingkat atau Four Tier. Soal ini telah diuji cobakan kepada siswa
SMA tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 37 siswa (Roistiya, dkk., 2019).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti
mengambil judul “Analisis Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Menengah Atas

pada Materi Gelombang Mekanik”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat pemahaman konsep siswa sekolah

menengah atas pada materi gelombang mekanik?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa Sekolah

Menengah Atas pada materi gelombang mekanik.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.  Bagi siswa, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman konsep siswa
pada pokok bahasan gelombang mekanik.

2. Bagi pendidik, menjadi bahan masukan agar lebih mengenali tingkat
pemahaman siswa mengenai konsep-konsep secara tepat dan memperhatikan
konsep-konsep yang sering mengalami miskonsepsi.

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk memperoleh pengalaman
bagi peneliti sesuai dengan bidang ilmu dan juga sebagai penunjang profesi

guru apabila peneliti nantinya terjun ke dunia kerja sebagai guru.
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4.  Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk mendapatkan informasi

mengenai pemahaman konsep kemampuan yang dialami siswa.
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